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Spatial Monitoring and Reporting Tool (SMART) merupakan suatu aplikasi baru 

yang dikembangkan untuk mengukur, mengevaluasi, dan meningkatkan efektifitas 

pemantauan dan aktifitas konservasi berbasis lokasi. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret–April 2018, di Resort Way Nipah Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan, dibawah program dan bekerja sama denganWWF–Indonesia 

Program Sumatera Bagian Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

upaya pengamanan kawasan konservasi dengan SMART Patrol di Resort Way 

Nipah, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Dalam penelitian ini mengunakan 

data patroli periode Juli 2015-Juli 2017 sebagai bahan pembahasan. Data tersebut 

terbagi dalam beberapa kelompok (data series) yang terdiri atas 4 kelompok yaitu: 

kelompok 1 (periode patroli September-Desember 2015), kelompok 2 (periode 

patroli Maret-Juni 2016), kelompok 3 (periode patroli September-Desember 

2016), dan kelompok 4 (periode patroli Maret-Juni 2017). Temuan ancaman 

tinggi terjadi pada periode patroli bulan maret-juni ditahun 2016 maupun 2017, 

sedangkan temuan ancaman rendah pada periode patroli bulan september-

desember baik ditahun 2015 maupun 2016. Temuan satwa liar mengalami 

kenaikan pada 3 periode pertama dan menurun pada periode keempat.  Resort 

Way Nipah mengalami alih fungsi lahan sebagai lahan perkebunan kopi (Coffea 

sp), kakao (Theobroma cacao), lada (Piper nigrum) dan pisang (Musa 

paradisiaca). Telah teridentifikasi sebanyak 25 spesies satwa liar yang ditemukan 

di Resort Way Nipah berdasarkan temuan secara langsung maupun tidak 

langsung. Berdasarkan 25 spesies satwa liar yang telah teridentifikasi, 

dikelompokan berdasarkan status konservasinya yaitu, beresiko rendah (Least 

Concern) sebanyak 9 spesies, hampir terancam (Near Threatened) sebanyak 4 

spesies, rentan (Vulnerable) sebanyak 4 spesies, terancam (Endangered) sebanyak 

5 spesies dan kritis (Critically endangered) sebanyak 3 spesies. 

 

Kata kunci: SMART, Resort Way Nipah, ancaman dan satwa liar 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Hutan merupakan sumber daya alam yang tidak ternilai karena didalamnya 

terkandung keanekaragaman hayati sebagai sumber plasma nutfah, sumber 

hasil hutan kayu dan non-kayu, pengatur tata air, pencegah banjir dan erosi 

serta kesuburan tanah.  Pentingnyaupaya perlindungan keanekaragaman 

hayati untuk kepentingan ilmu pengetahuan, kebudayaan, rekreasi dan 

pariwisata.  Pemanfaatan dan perlindungan hutan telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, Peraturan Pemerintah No. 

45 Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan,Keputusan Menteri Kehutanan, 

Keputusan Dirjen PHKA dan Dirjen Pengusahaan Hutan.  Namun, sampai 

saat ini gangguan terhadap sumber daya hutan terus berlangsung dan hutan 

banyak mengalami kerusakan sehingga luasnya pun mengalami penyusutan 

dengan laju yang sangat tinggi (Dephut, 2006). 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan salah satu taman nasional 

yang ada di Indonesia yang terbentang seluas 355.511 hektar dan termasuk 
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dalam daerah administrasi Provinsi Lampung dan Bengkulu.  Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan rumah dari tiga satwa paling 

langka dan kharismatik yaitu badak, gajah, dan harimau sumatera.  Selain itu, 

bunga raflesia dan bunga bangkai yang merupakan tumbuhan langka di 

Indonesia dapat ditemui di wilayah ini.  Taman Nasionalini juga berjasa 

sebagai daerah tangkapan air dan penyimpan air bagi pemukiman dan lahan 

pertanian di sedikitnya 4 kabupaten di 2 provinsi tersebut.  Ada 3 hal yang 

mengancam kelangsungan hidup di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 

yaitu pembukaan lahan, perburuan dan penebangan liar.  Dari ketiga hal 

tersebut, pembukaan lahan ilegal dan konversi hutan untuk pertanian adalah 

ancaman yang paling serius (TNBBS, 2017). 

 

Perlindungan hutan adalah usaha untuk mencegah dan membatasi kerusakan 

hutan, kawasan hutan dan hasil hutan.  Kerusakan tersebut dapat disebabkan 

oleh perbuatan manusia, ternak, kebakaran, hama dan penyakit.  Selain itu, 

perlu dilakukan upaya mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, 

masyarakat dan perorangan atas hutan, kawasan hutan, hasil hutan, investasi 

serta perangkat yang berhubungan dengan pengelolaan hutan (Dephut, 2004). 

 

Dalam upaya menjaga kelestarian kawasan hutan, perlu dilakukannya upaya 

pengamanan kawasan konservasi.  Pengamanan hutan merupakan segala 

kegiatan, upaya dan usaha yang dilaksanakan oleh aparat kehutanan dan 

dukungan instansi terkait dalam rangka mengamankan hutan dan hasil hutan 

secara terencana dan terus menerus.  Secara fungsional pengamanan hutan 
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dilaksanakan oleh Satuan Tugas (Satgas) Pengamanan Hutan yang 

berkedudukan di dinas-dinas provinsi, kabupaten/kota yang menangani 

bidang kehutanan, dan UPT Departemen Kehutanan (Dephut, 1995). 

 

Spatial Monitoring and Reporting Tool (SMART) merupakan suatu aplikasi 

baru yang dikembangkan untuk mengukur, mengevaluasi, dan meningkatkan 

efektifitas pemantauan dan aktifitas konservasi berbasis lokasi.  Sistem 

SMART diciptakan untuk membantu pengelola kawasan konservasi dan 

kawasan suaka alam lainnya dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi intervensi konservasi di lapangan (Puspita, 2015). 

 

Sistem pengamanan hutan yang tepat diharapkan dapat meminimalisir resiko 

kerusakan hutan, dengan mengenali faktor-faktor potensial penyebab 

kerusakan hutan sejak dini.  Pengamanan hutan berbasis SMART ini 

diharapkan menjadi solusi terbaik pengamanan hutan dengan berbagai 

fasilitas dan kelangkapan yang dimiliki.  Melalui pengamanan hutan dengan 

prosedur yang sesuai dengan sistem perencanaan pengelolaan 

hutan, diharapkan sumber-sumber kerusakan potensial sedapat mungkin 

dikenali dan dievaluasi sebelum kerusakan besar terjadi (Puspita, 2015). 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah memahami upaya pengamanan kawasan 

konservasi dengan SMART Patrol di Resort Way Nipah, Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan. 
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C. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan tentang upaya pengamanan kawasan konservasi berbasis 

SMART di Resort Way Nipah, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan salah satu taman nasional 

yang ada di Indonesia yang terbentang seluas 355.511 hektar dan termasuk 

dalam daerah administrasi Provinsi Lampung dan Bengkulu.  Beragam 

spesies flora maupun fauna dapat ditemukan di wilayah ini, dan beberapa 

diantaranya merupakan spesies endemik Sumatera seperti gajah sumatera 

(Elephas maximus sumatranus), harimau sumatera (Panthera tigris 

sumatrensis), badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), dan 6 jenis flora 

(Bacaurea multiflora, Madhuca magnifolia, Memecylon multiflorum, 

Drypteris subsymetrica, Drypetes simalurensis, Ryparosa multinerosa). 

 

Perlindungan hutan adalah usaha untuk mencegah dan membatasi kerusakan 

hutan, kawasan hutan dan hasil hutan.  Prinsip yang penting dalam kegiatan 

perlindungan hutan adalah pencegahan awal perkembangan penyebab 

kerusakan, hal ini dianggap jauh lebih efektif dibandingkan penanganan 

setelah terjadi kerusakan maupun mengembalikan hutan seperti sedia kala.  

Hal ini dilakukan agar kerusakan yang besar dapat dihindari, sehingga 
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kerusakan hutan dapat ditekan seminimal mungkin dari penyebab-penyebab 

potensial yang ditemui. 

 

Spatial Monitoring and Reporting Tool (SMART) diciptakan untuk 

membantu pengelola kawasan konservasi dan kawasan suaka alam lainnya 

dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi intervensi 

konservasi di lapangan.  Sebagaimana lazimnya sebuah alat pendukung 

pengelolaan dan perlindungan kawasan konservasi dan spesies prioritas, 

SMART dapat difungsikan lebih dari sekedar metode untuk mengumpulkan 

data.  Sistem SMART dapat juga difungsikan sebagai sebuah rangkaian yang 

dapat diintegragsikan dengan hampir semua pola manajemen.   

 

Pengamanan hutan berbasis SMART diharapkan menjadi solusi terbaik 

pengamanan hutan.  Melalui pengamanan hutan dengan prosedur yang sesuai 

dan cocok dengan sistem perencanaan pengelolaanhutan, diharapkan sumber-

sumber kerusakan potensial sedapat mungkin dikenali dan dievaluasi sebelum 

kerusakan besar terjadi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Spatial Monitoring and Reporting Tool (SMART) 

 

1. Pengertian SMART 

 

Spatial Monitoring and Reporting Tool (SMART) merupakan sebuah 

aplikasi baru yang dikembangkan untuk mengukur, mengevaluasi, dan 

meningkatkan efektivitas pemantauan dan aktivitas konservasi berbasis 

lokasi.  SMART dibuat dan dikembangkan oleh berbagai kelompok 

praktisi konservasi dari berbagai organisasi antara lain CITES/MIKE 

(Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora/Monitoring the Illegal Killing of Elephants), FZS 

(Frankfurt Zoological Society), NC Zoo (North Carolina Zoo), WCS 

(Wildlife Conservation Society), WWF (World Wildlife Fund for Nature), 

ZSL (Zoological Society of London) dan PANTHERA (Puspita, 2015). 

 

Aplikasi SMART lebih dari sekedar alat untuk mengumpulkan data, 

melainkan seperangkat alat (tool) yang dikembangkan berdasarkan 

pengalaman praktis dan dirancang untuk membantu perlindungan 

kawasan konservasi.  Aplikasi SMART juga membantu mengelola 
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kawasan konservasi untuk membuat rencana pengelolaan yang lebih 

baik, mengevaluasi dan mengimplementasikan aksi konservasi serta 

meningkatkan akuntabilitas.  Sistem SMART menyatukan kekuatan 

informasi dan pentingnya akuntabilitas untuk mengarahkan sumber daya 

yang dimiliki kepada wilayah-wilayah yang paling terancam.  Aplikasi 

SMART tidak dimiliki oleh perseorangan atau satu organisasi, melainkan 

tersedia secara gratis bagi komunitas konservasi (Puspita, 2015). 

 

2. Pengguna SMART 

 

Terdapat beberapa lembaga besar yang memanfaatkan SMART di 

Indonesia, yaitu: WCS, ZSL, WWF, dan FZS.  Selain itu, FFI (Flora and 

Fauna International) dan Forum Harimau Kita sebagai pendukung 

implementasi SMART bersama-sama dengan beberapa UPT Taman 

Nasional dan Balai BKSDA di Sumatera telah mengembangkan protokol 

Sistem SMART sejak tahun 2013.  Integrasian SMART ke dalam Resort 

Based Management (RBM) di Pulau Sumatera hingga saat ini telah 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik.  Pelatihan dan 

pengembangan Sistem Imformasi Manajemen (SIM) RBM yang 

diselenggarakan oleh Direktorat Kawasan Konservasi menunjukkan 

bahwa proses internalisasi dan pembaruan SMART dengan RBM di 

beberapa UPT Balai/ Balai Besar Taman Nasional menjadi tolak ukur 

penting bagi para pihak di lapangan dalam melakukan pemantauan 

potensi dan ancaman terhadap keanekaragaman hayati maupun otoritas 

lebih tinggi di tingkat nasional.  Dengan pelatihan yang terus menerus 
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dan proses integrasi SMART-RBM yang baik, maka harapan agar 

pengelolaan KPA (Kawasan Pelestarian Alam) dan KSA (Kawasan 

Suaka Alam) yang terukur berdasarkan pemahaman dan penguasaan 

lapangan akan tercipta (Puspita, 2015). 

 

3. Data Model SMART 

 

Menurut Haidir (2014), struktur database SMART terdiri dari kategori, 

sub kategori dan atribut.  Kategori adalahpengelompokan jenis-jenis 

temuan patroli, sub kategori adalah cabang-cabang dari kategori untuk 

memilah yang disesuaikan informasi rinci temuan, sedangkan atribut 

merupakan informasi nilai atau keterangan dalam bentuk angka, teks 

maupun pilihan menu yang memberikan infromasi rincian dari setiap 

temuan.  Struktur kategori data SMARTdiantaranya ancaman, 

perdagangan dan kepemilikan TSL (Tumbuhan dan Satwa Liar), satwa 

liar, tumbuhan, fenologi tumbuhan, fitur, sosialiasi, konflik manusia 

dansatwa liar, masyarakat adat, wisata dan jasa lingkungan, dan posisi.  

Adapun penjelasan dari kategori tersebuat adalah: 

1. Ancaman, merupakan kategori temuan obyek aktifitas tindak 

kejahatan.  Didalam kategori ancaman terdapat beberapa jenis sub-

kategori: 

a. Pelaku, merupakan temuan pelaku aktivitas tertentu yang 

ditemukan oleh tim patroli. 
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b. Perambahan, merupakan area perambahan yang ditemukan oleh tim 

patrol, disertai dengan informasi jenis tanaman, rumah, estimasi 

luasan perambahan dan tindakan yang dilakukan oleh tim patroli. 

c. Perburuan, merupakan temuan aktivitas berburu yang dilakukan 

secara langsung olehpemburu maupun dengan alat.  Dalam temuan 

perburuan, temuan alat buru tidak dimasukkan di dalam sub 

kategori alat, namun dimasukkan di dalam sub kategori perburuan 

dengan tujuan bahwa alat yang ditemukan merupakan alat yang 

tetap aktif memberikan ancaman perburuan. 

d. Pembalakan, merupakan temuan hasil penebangan pohon secara 

illegal dalam bentuk gelondongan, kayu olahan, maupun 

sisa/serpihan kayu.  Informasi volume temuan pembalakan yang 

diinput di dalam database adalah kubikasi     . 

e. Pengambilan ikan, merupakan pengambilan ikan dengan 

menggunakan alat maupunsecara langsung dimasukkan di dalam 

sub kategori pengambilan ikan dengan tujuan yang sama dengan 

mekanisme pada perburuan. 

f. Pertambangan, merupakan temuan area atau lokasi penambangan 

yang dilalui oleh tim patroli. 

g. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), merupakan temuan lokasi-

lokasi dan obyek HHBK yang diambil oleh pelaku.  

h. Jalan akses, merupakan titik-titik masuk atau persimpangan 

jalanyang dilalui oleh pelaku menuju ke kawasan.  Informasi ini 

sangat diperlukan untuk memberikan arahan mekanisme dan tujuan 
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patroli selanjutnya dengan mempertimbangkan temuan-temuan 

yang ada di sekitar jalan akses tersebut dan sebaran satwa kunci 

yang memiliki potensi tinggi terancam oleh adanya jalan akses. 

i. Bencana alam, merupakan bencana alam yang dapat menyebabkan 

kerusakan terhadap biodiversitas atau kematian satwa liar. 

Kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh bencana alam 

dipisahkan dengan sub kategori ancaman-ancaman lain yang 

disebabkan olehmanusia. 

j. Alat kerja dan transportasi, merupakan temuan yang berhubungan 

dengan setiap kategori-kategori ancaman manusia, namun 

dipisahkanagar tidak terjadi pencatatatan berulang kasus maupun 

alat kerja serta transportasinya.  Alat kerja dan transportasi akan 

menunjukkan indikasi adanya ancaman untuk kawasan, namun 

tidak secara langsung menunjukkan terjadinya ancaman dalam 

kawasan. 

k. Kebakaran, merupakan temuan titik kebakaran yang ditemukan 

sepanjang jalur patrol. 

2. Perdagangan dan kepemilikan Tumbuhan dan Satwa Liar (TSL), 

merupakan informasi mengenai keberadaan perdagangan TSLmaupun 

kepemilikan TSL dapat diperoleh melalui patroli atau pemantauan 

pasar atau padalokasi-lokasi yang sudah merupakan titik peredaran, 

jalan raya di pinggiran taman nasional merupakan akses keluarnya 

TSL.  Contoh-contoh temuan di dalam kategori ini adalah 

pengangkutan kayu, babi hutan dan jenis-jenis satwa lainnya.  Taman 
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nasional dapat melaksanakan kegiatan pos jaga di jalur-jalur lintas dan 

melakukan pemeriksaan terhadap muatan di dalam kendaraan. 

3. Satwa liar, merupakan informasi mengenai distribusi satwa kunci dan 

dihubungkan dengan potensi ancaman terhadap satwa-satwa kunci 

tersebut.  Informasi mengenai populasi maupun kepadatan satwa tidak 

dapat diperoleh melalui patroli maupun pengelolaan data dalam 

SMART, melainkan membutuhkan survei khusus dengan metode yang 

sesuai dengan jenis satwa kunci. 

4. Tumbuhan, merupakan informasi mengenai tumbuhan kunci dan 

tumbuhan penting lainnya yang ditemukan pada saat patroli bertujuan 

untuk mengetahui distribusi vegetasi kunci.  Beberapa tipe tumbuhan 

yang dimaskukkan di dalam kategori ini antara lain tumbuhan potensi 

HHBK, tumbuhan eksotis (tumbuhan yang sengaja di datangkan untuk 

tujuan teretentu), tumbuhan eksotis (tumbuhan yang keberadaannya 

terbatas kondisi geografis) dan tumbuhan invasif (tumbuhan 

pengganggu yang pertumbuhannya sangat cepat).   

5. Fenologi tumbuhan, merupakan informasi mengenai tumbuhan 

berbuah didalam kawasan dan dilakukan untuk mengetahui musim 

buah di dalam kawasan hutan.  Informasi ini biasanya dikumpulkan 

untuk studi waktu pelepasliaran satwa tertentu di dalam kawasan. 

6. Fitur, digunakan untuk mengetahui keberadaan fitur alami, 

infrastruktur (terutama temuan infrastruktur ilegal) seperti jalan, 

jembatan dan lain-lain.  Infrastruktur yang dibangun oleh pengelola 
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taman nasional termasuk juga di dalam temuan ini untuk mengetahui 

kondisi terbaru yang ditemui pada saat patroli. 

7. Sosialiasi, merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh resort tehadap 

desa-desa atau wilayah-wilayahkerja resort.  Petugas resort dapat 

melakukan kegiatan anjangsana kepada tokoh-tokoh masyarakat, 

penyuluhan dan pendampingan desa-desa di sekitar kawasan. 

8. Konflik manusia dan satwa liar, biasanya terjadi sekitar kawasan 

taman nasional yang berdekatan langsung dengan pemukiman 

masyarakat yang direspon oleh tim resort maupun mitra kerja. 

9. Masyarakat adat, merupakan informasi yang digunakan sebagai 

pendamping informasi ancaman terhadap biodiversitas yang 

ditemukan di area masyarakat adat maupun enclave. 

10. Wisata dan jasa lingkungan, merupakan temuan lokasi-lokasi 

ekowisata, potensi ekowisata dan bangunan-bangunan budaya. 

Kategori ini juga mencakup potensi air bersih dan titik-titik sumber air 

untuk masyarakat maupun sungai yang digunakan sebagai sumber air 

PDAM. 

11. Posisi, merupakan informasi keberadaan tim patroli, lokasi mulai, 

lokasi berhenti dan titik selain observasi yang dibuat selama 

pergerakan patroli.  Titik ini perlu diambil sebagai salinan (back up) 

untuk membuat rute (track) patroli jika rute dalam GPS tidak dapat di 

unduh. 
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B. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

 

1. Gambaran Umum 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Gambar 1) adalah kawasan 

pelestarian alam dan benteng terakhir hutan hujan tropis di Provinsi 

Lampung yang memiliki potensi sumber daya alam hayati dan non hayati 

yang cukup tinggi serta ekosistem lengkap mulai dari ekosistem pantai, 

hutan hujan dataran rendah sampai hutan hujan pegunungan.  Oleh 

karena itu,  Kawasan TNBBS perlu dikelola dengan sebaik-baiknya, 

terarah, terencana, sesuai dengan daya dukungnya dan peraturan 

perundang-undangan (TNBBS, 2017). 

 
Gambar 1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (WWF, 2017) 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan sangat kaya dalam hal 

keanekaragaman hayati dan merupakan tempat tinggal bagi tiga jenis 

mamalia besar yang paling terancam di dunia yaitu, gajah sumatera 

(Elephas maximus sumatranus) dengan populasi global kurang dari 2000 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gajah_Sumatera
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ekor yang bertahan saat ini, badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) 

dengan populasi global 300 individu dan semakin berkurang drastis, dan 

harimau sumatera (Panthera tigris sumatrensis) dengan populasi global 

sekitar 400 individu (TNBBS, 2017). 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan tercakup dalam Global 200 

Ecoregions, yaitu wilayah daratan atau perairan yang besar dan memiliki 

keanekaragaman spesies, komunitas alam, serta kondisi alam yang 

menyatu secara nyata dalam lingkup geografis dari sudut pandang biologi 

yang dibuat oleh WWF.  Taman nasional ini disorot sebagai daerah 

prioritas untuk pelestarian badak sumatera melalui program Asian Rhino 

and Elephant Action Strategy (AREAS) dari WWF.  Selain itu, IUCN, 

WCS dan WWF telah mengidentifikasi Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan sebagai Unit Pelestarian Macan (Wikramanayake, 1997), yaitu 

daerah hutan yang paling penting untuk pelestarian harimau di dunia.  

Pada tahun 2004, UNESCO telah menetapkan daerah ini sebagai World 

Heritage Cluster Mountainous Area beserta Taman Nasional Gunung 

Leuser dan Taman Nasional Kerinci Seblat. 

 

Kawasan TNBBS meliputi areal seluas ± 355.511 ha yang membentang 

dari ujung selatan bagian Barat Propinsi Lampung sampai dengan Selatan 

Propinsi Bengkulu yang secara geografis terletak pada 4
o
29’ – 5

o
57’LS 

dan 103
o
24’ – 104

o
44’BT (TNBBS, 2017).  Menurut administrasi 

pemerintahan, kawasan TNBBS termasuk dalam wilayah 2 (dua) provinsi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Badak_Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Harimau_Sumatera
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Global_200_Ecoregions&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Global_200_Ecoregions&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/World_Wildlife_Fund_for_Nature
https://id.wikipedia.org/wiki/Badak_Sumatera
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Asian_Rhino_and_Elephant_Action_Strategy&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Asian_Rhino_and_Elephant_Action_Strategy&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/IUCN
https://id.wikipedia.org/wiki/WCS
https://id.wikipedia.org/wiki/UNESCO
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=World_Heritage_Cluster_Mountainous_Area&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=World_Heritage_Cluster_Mountainous_Area&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Nasional_Gunung_Leuser
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Nasional_Gunung_Leuser
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerinci_Seblat
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yaitu Provinsi Lampung yang meliputi 3 (tiga) kabupaten yaitu 

Kabupaten Tanggamus seluas ± 10.500 ha, serta Kabupaten Lampung 

Barat dan Pesisir Barat seluas ± 280.300 ha, dan Provinsi Bengkulu 

hanya meliputi Kabupaten Kaur seluas ± 64.711 ha. 

  

2. Ekosistem 

 

Kawasan TNBBS terletak di ujung selatan dari rangkaian pegunungan 

Bukit Barisan yang membujur sepanjang Pulau Sumatera, sehingga 

memiliki topografi (permukaan bumi) yang cukup bervariasi yaitu mulai 

datar, landai, bergelombang, berbukit-bukit curam dan bergunung-

gunung dengan ketinggian berkisar antara 0 – 1.964 m dpl.  Ekosistem 

alami yang membentang di kawasan TNBBS mewakili tipe vegetasi 

hutan bakau, hutan pantai, hutan tropis sampai hutan pegunungan di 

Sumatera.  Kawasan TNBBS merupakan kawasan hutan hujan dataran 

rendah terluas yang tersisa di Sumatera dan memiliki beberapa tipe 

ekosistem yang lengkap dan tidak terputus meliputi ekosistem kelautan 

dan ekosistem  terestrial, yaitu  hutan  pantai  (1%),  hutan  hujan dataran  

rendah  (45%),  hutan  hujan bukit (34%), hutan hujan pegunungan 

bawah (17%), hutan hujan pegunungan tinggi  (3%), ekosistem  bakau, 

ekosistem rawa, dan estuaria.  Tutupan hutan yang demikian, menjadikan 

TNBBS sebagai habitat dari jenis-jenis flora yang sangat beraneka ragam 

dan menakjubkan termasuk habitat terbaik bagi beragam jenis fauna 

(TNBBS, 2017). 
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3. Flora 

 

Secara umum telah teridentifikasi paling sedikit 514 jenis pohon, 98 jenis 

tumbuhan bawah, 126 jenis anggrek, 26 jenis rotan, 24 jenis liana dan 15 

jenis bambu yang hidup di kawasan TNBBS.  Berdasarkan data FIMP 

untuk tanaman obat telah teridentifikasi sebanyak 124 jenis yang tersebar 

di kawasan TNBBS.  Kawasan TNBBS merupakan habitat bagi jenis-

jenis tumbuhan berbunga unik, langka dan masih ada dalam proses 

evolusi yaitu bunga rafflesia (Rafflesia sp) dan 2 buah jenis bunga 

bangkai masing-masing Amorphophallus titanum dan Amorphophallus 

deculsivae.  Amorphophallus titanium, disebut juga bunga bangkai 

jangkung dengan tingginya dapat mencapai 2 meter.  Tumbuhan lain 

yang menjadi ciri khas taman nasional ini adalah anggrek raksasa/tebu 

(Grammatophylum speciosum).  Berdasarkan hasil inventarisasi, terdapat 

sebanyak 157 jenis tumbuhan di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

dapat digunakan sebagai tanaman obat, seperti pasak bumi (Eurycoma 

longifolia), dan pulai (Alstonia scholaris) (TNBBS, 2017). 

 

Kawasan TNBBS juga merupakan habitat penting dari damar mata 

kucing (Shorea javanica), damar batu (Shorea ovalis) dan 

jelutung (Dyera sp).  Selain itu terdapat 6 flora endemik Sumatera, 

yaitu Bacaurea multiflora, Madhuca magnifolia, Memecylon 

multiflorum, Drypetes subsymetrica, Drypetes simalurensis, Ryparosa 

multinervosa (TFCA, 2017). 
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4. Fauna 

 

Hampir seluruh jenis fauna khas Pulau Sumatera ada di kawasan ini 

kecuali orangutan sumatera.  Secara umum telah teridentifikasi 122 jenis 

mamalia termasuk 7 jenis primata, 450 jenis burung termasuk 9 jenis 

burung rangkong, 123 jenis herpetofauna (reptil dan amfibi), 221 jenis 

insekta/serangga, 7 jenis moluska, 2 jenis krustasea serta 53 jenis ikan 

hidup di kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.  Satwa yang 

menghuni Bukit Barisan Selatan antara lain badak sumatera 

(Dicerorhinus sumatrensis), gajah sumatera (Elephas maximus 

sumatranus), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrensis), tapir 

(Tapirus indicus), rusa (Cervus sp), kancil (Tragulus javanicus), kerbau 

liar (Bubalus bubalis), kijang (Muntiacus muntjak), kambing hutan 

(Capricorn sumatrensis), ajak (Cuon alpinus), dan ular sanca (Phyton 

reticulatus).  Berbagai jenis kera dan monyet juga mendiami habitat yang 

sangat baik di kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan ini, antara 

lain siamang (Symphalangus syndactylus), owa ungko (Hylobates agilis), 

monyet (Macaca fascicularis), kera (Macaca nemestrina), lutung 

(Presbytis cristata) dan lutung simpai (Presbytis melalophos).  Di daerah 

yang agak lebih dalam, dijumpai beruang madu (Helarctos malayanus).  

Berbagai jenis rangkong (Buceros sp) dan jenis-jenis burung lain juga 

menjadi bagian kekayaan fauna yang tidak dapat dipisahkan. Di 

sepanjang pantai selatan dan barat dapat dijumpai dua jenis penyu antara 

lain penyu belimbing (Dermochelys coriacea) penyu hijau (Chelonian 

mydas) dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata) (TNBBS, 2017).  
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Terdapat 6 jenis mamalia yang terancam menurut IUCN yang dapat 

ditemui di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan di antaranya, gajah 

sumatera dengan populasi diperkirakan 498 ekor, badak sumatera dengan 

populasi diperkirakan 60-80 ekor, harimau sumatera dengan populasi 

diperkirakan 40-43 ekor, tapir, beruang madu, dan ajag (TFCA, 2017). 

 

5. Pengelolaan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

 

Pengelolaan TNBBS dibagi menjadi 2 (dua) Bidang Pengelolaan Taman 

Nasional Wilayah (BPTN Wilayah), yaitu BPTN Wilayah I Semaka di 

Sukaraja Atas dan BPTN Wilayah II Liwa di Liwa, dan 4 (empat) Seksi 

Pengelolaan Taman Nasional Wilayah (SPTN Wilayah) yaitu SPTN 

Wilayah I di Sukaraja, SPTN Wilayah II di Bengkunat, SPTN III di Krui, 

dan SPTN Wilayah IV di Bintuhan. 

 

Dalam upaya memaksimalkan pengelolaan Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan, dalam pengelolaannya terbagi dalam 17 (tujuh belas) 

resort unit terkecil pengelolaan taman nasional wilayah dengan tugas dan 

fungsi melindungi dan mengamankan seluruh kawasan TNBBS dalam 

mewujudkan pelestarian sumberdaya alam menuju pemanfaatan yang 

berkelanjutan (TNBBS, 2017).  Ketujuh belas resort tersebut secara lebih 

rinci dapat dilihat pada tabel berikut (Tabel 1): 
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Tabel 1. Resort di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS, 

2017) 

No. Resort Seksi Luas 

(Ha) 

Bidang Pengelolaan TN Wilayah I Semaka (152.780 Ha) 

1 Resort UluBelu SPTN Wil. I 

Sukaraja  

6.741  

2 Resort Way Nipah SPTN Wil. I 

Sukaraja  

16.567  

3 Resort SukarajaAtas SPTN Wil. I 

Sukaraja  

13.806  

4 Resort Tampang-

Belimbing 

SPTN Wil. I 

Sukaraja  

20.091  

5 Resort Biha SPTN Wil. II 

Bengkunat 

21.906  

6 Resort Ngambur SPTN Wil. II 

Bengkunat 

15.294  

7 Resort Way Haru SPTN Wil. II 

Bengkunat 

28.224  

8 Resort Pemerihan SPTN Wil. II 

Bengkunat 

17.902  

Bidang Pengelolaan TN Wilayah II Liwa (202.731 Ha) 

9 Resort BalaiKencana SPTN Wil. III Krui 17.022  

10 Resort Balik Bukit  SPTN Wil. III Krui 23.011  
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11 Resort Lombok  SPTN Wil. III Krui 24.238  

12 Resort Sekincau SPTN Wil. III Krui 13.415  

13 Resort Suoh SPTN Wil. III Krui 37.560  

14 Resort PugungTampak SPTN Wil. III Krui 18.493  

15 Resort MakakauIlir SPTN Wil. IV 

Bintuhan 

25.420  

16 Resort MuaraSaung SPTN Wil. IV 

Bintuhan 

25.317  

17 Resort Merpas SPTN Wil. IV 

Bintuhan 

30.504  

TOTAL 355.511  

 

6. Ancaman TNBBS 

 

Perubahan kondisi hutan yang merupakan habitat satwa sepanjang tahun 

sangat berpengaruh terhadap perubahan populasinya.  Kegiatan 

perambahan hutan, pengkonversian hutan menjadi lahan garapan, 

perburuan liar baik terhadap satwa mangsa yang terus meningkat 

sepanjang tahunnya menyebabkan semakin terhimpitnya populasi satwa 

yang ada di dalamnya.  Perkiraan hilangnya hutan di Sumatera terutama 

di dataran rendah pada tahun 1985 sampai 1997 sekitar 2.800 km persegi 

per tahunnya (Wikramanayake, 2002). 
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Perambahan hutan merupakan kegiatan pemanfaatan hutan secara ilegal 

oleh masyarakat untuk digunakan sebagai lahan usaha pertanian atau 

pemukiman, masyarakat yang melakukan perambahan hutan disebut 

perambah hutan.  Perambah hutan tidak selalu bermukim di areal hutan 

yang dirambah, ada juga yang tinggal di luar kawasan hutan seperti 

sekitar hutan atau luar kota (Haryati, 2002). 

 

Berbagai ancaman yang ada antara lain adalah perburuan untuk diambil 

bagian-bagian tubuh satwa dan obat tradisional, hilangnya satwa mangsa 

melalui kompetisi langsung maupun tidak langsung dengan masyarakat 

sekitar, serta konversi hutan yang mengakibatkan hilangnya habitat satwa 

dan mangsanya (Santiapillai dan Ramono, 1985). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2018, di Resort Way 

Nipah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, dibawah program dan bekerja 

sama dengan WWF – Indonesia Program Sumatera Bagian Selatan. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Garmin GPSMap 

78S), kamera (Canon PowerShot SX280 HS), dan buku data patroli. 

 

Bahan yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalahdata observasi (data 

temuan yang tercatat dalam buku patroli), data dokumentasi (foto, video, dan 

rekaman suara), dan data spasial (jejak dan titik kordinat). 
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C. Pelaksanaan Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Melakukan survei pendahuluan, pengenalan dan pemilihan area 

penelitian yang dilakukan dibawah bimbingan WWF-Indonesia 

Program Sumatera Bagian Selatan. 

b. Membuat surat izin memasuki kawasan konservasi (SIMAKSI) dan 

melakukan presentasi yang ditujukan kepada Balai Besar Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan. 

 

2. Tahap pengumpulan data 

a. Menyiapkan alat yang dibutuhkan, yaitu GPS (Garmin GPSMap 78S), 

kamera (Canon PowerShot SX280 HS), dan buku patroli. 

b. Observasi lapangan, yaitu kegiatan patroli hutan yang dilaksanakan 

pada bulan Maret 2018. 

c. Mencatat data yang didapatkan ke dalam buku patroli. 

 

3. Tahap pengolahan data 

a. Menyiapkan input data patroli berupa data observasi, data 

dokumentasi dan data spasial di Resort Way Nipah termasuk data 

patroli periode Juli 2015 - Juli 2017. 

b. Mempersiapkanaplikasi SMART, ViewNX 2, Global Mapper, Ms. 

Exel, ArcGis dan Google Earth. 
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c. Memasukkan data (entry data) hasil patroli SMART, data yang 

dimasukkan berupa data dokumentasi (foto, video, dan rekaman 

suara), data spasial (jejak dan titik kordinat) dan data observasi 

(posisi, satwa liar, fitur, ancaman, perdagangan dan kepemilikan TSL, 

tumbuhan, fenologi tumbuhan, konflik manusia dan satwa liar, wisata 

dan jasa lingkungan, sosialisasi dan masyarakat adat). 

d. Melakukan eksport(query) pada data yang telah selesai diinput 

kedalam Ms. Exel. 

e. Mengolah data temuan ancaman dan temuan satwa liar pada Ms. Exel, 

sedangkan data temuan lainnya digunakan sebagai data pendukung. 

f. Mengelompokkan data tersebut kedalam beberapa kelompok (data 

series), yang terdiri atas 4 kelompok: 

1. Kelompok 1, perode patroli September-Desember 2015 

2. Kelompok 2, periode patroli Maret-Juni 2016 

3. Kelompok 3, periode patroli September-Desember 2016 

4. Kelompok 4, periode patroli Maret-Juni 2017 

 

D. Analisis Data 

 

Data hasil patroli yang telah diolah kemudian dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan temuan ancaman dan temuan satwa liar. Data temuan tersebut 

dianalisis untuk mengetahui jumlah kenaikan atau penurunan temuan di 

setiap periode patroli, tingggi dan rendahnya temuan ancaman, persebaran 

temuan, keanekaragaman temuan satwa liar dan faktor-faktor penyebabnya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem pengamanan hutan 

berbasis patroli SMART mampu mendeteksi adanya gangguan dan ancaman 

terhadap kawasan konservasi, khususnya di Resort Way Nipah.  Selain itu, 

keanekaragaman satwa liar juga dapat diketahui dengan patroli berbasis 

SMART.  Masih tingginya temuan ancaman menggambarkan masih tingginya 

aktifitas masusia di dalam kawasan dan dapat mengakibatkan terganggunya 

satwa liar dan ekosistem yang ada di Resort Way Nipah, Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan. 

 

B. Saran 

 

Perlu dilakukannya evaluasi berdasarkan temuan ancaman dan satwa liar di 

Resort Way Nipah, hal tersebut dilakukan untuk menindaklanjuti kegiatan 

patroli yang telah dilakukan serta rencana fokus kegiatan patroli yang akan 

mendatang.  Dibutuhkan upaya penyadartahuan kepada masyarakat, 

pendampingan dan pelibatan masyarakat sekitar dalam upaya pelestarian 

kawasan hutan di Resort Way Nipah, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. 
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